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MENTERI Pendidikan dan Kebuda-
yaan (Mendikbud) Nadiem Makarim
mengungkap ada tiga dosa besar dalam
dunia pendidikan yang tidak bisa ditolerir.
Dosa yang dimaksud adalah intoleransi,
kemudian kekerasan seksual, dan ketiga
adalah perundungan. Tiga dosa tersebut,
diungkap dalam rangkaian peringatan
Hari Perempuan Internasional. Mas
Menteri, akan menjadikan Hari Perem-
puan Internasional sebagai momentum
untuk menebus masalah yang belum bisa
diatasi (KR 9/3). Masalah tersebut, masih
saja menjadi awan gelap khususnya bagi
perempuan.

Hal tersebut menjadi masalah besar,
sebeb ketika kita masih terus menggen-
carkan pendidikan karakter di kalangan
sekolah, sementara masalah tersebut
masih saja terjadi. Apalagi pada saat
Belajar Dari Rumah (BDR) masih ber-
langsung selama pandemi. Ketika komu-
nikasi banyak menggunakan smart-
phone, sementara dari sanalah serangan
itu sangat mudah masuk.

Memang, untuk mendorong lingkung-
an belajar yang aman, Kemendikbud
telah mengeluarkan Permendikbud No
82/2015 tentang pencegahan dan
penanggulangan tindak kekerasan di ling-
kungan untuk PAUD, SD dan jenjang
menengah. Namun realitas yang terjadi,
sebenamya 3 dosa besar tersebut bukan
hanya terjadi pada anak-anak tapi juga
banyak menyergap kalangan remaja dan
dewasa.

Meningkatnya penggunaan gawai,
banyaknya aplikasi media sosial jadi pintu
masuk kejahatan tersebut jika tidak hati-
hati. Korban, khususnya perempuan, su-
dah banyak. Mereka menjadi korban
bukan hanya kekerasan berbasis jender
secara pisik, tetapi juga seksual bahkan
pada ekonomi. LBH Apik yang menanga-
ni kasus tersebut, menyebut Maret -
November tahun 2020 saja sudah 196
yang melapor kejahatan, yang rata-rata

Mengatasi 3 Dosa Besar

remaja usia 16 tahun. Dan sayangnya
korban banyak yang tidak berani mela-
porkan ke orangtuanya.

Bahkan Lembaga Plan Internasional
melakukan survei di 22 negara terhadap
korban tersebut April - Mei 2020. Rata-ra-
ta dampak terbanyak korban mengalami
stress mental/emosional, kehilangan rasa
percaya diri, merasa tidak aman secara
fisik, bermasalah dengan teman atau
keluarga. Mereka juga bermasalah di se-
kolah, khususnya lagi banyak yang
bermasalah dalam mencari atau bertahan
di tempat kerja.

Melihat dampak tersebut, bukan tidak
mungkin akan berpengaruh terhadap
masa depan mereka, apalagi ketika ber-
kaitan dengan pendidikan. Karena itulah
tidak bisa hal-hal tersebut ini hanya di-
lakukan dengan penguatan karakter.
Perlu ada tindakan tegasnya, harus ada
konsekuensi yang sangat berat dari pela-
ku yang disebut dosa-dosa di sekolah.

Menurut hemat kita, masalah tersebut
memang bukan sekadar tanggung jawab
sekolah. Tetapi perlu keterlibatan semua
pihak untuk ikut mengawasi. Orangtua ja-
ngan berpangku tangan menyerahkan
kepada sekolah, namun pemantauan se-
lama penggunaan gadget di rumah harus
juga menjadi perhatian. Kekerasan bia-
sanya dilakukan diawali melalui media
sosial, seperti Facebook, Whatsapp,
Instagram juga Twitter. Kekerasan yang
dilaporkan, antara lain untuk memper-
daya (cyber grooming), pelecehan secara
daring (cyber harassment), peretasan, ke-
mudian konten illegal (illegal content), an-
caman disiurbusi foto/video pribadi,
pencemaran nama baik (online defama-
tion), perekrutan dan pengelabuhan da-
ring.

Dengan data tesebut, mengingat dam-
paknya sangat buruk maka kejahatan vir-
tual memang harus dilawan bersama.
Ketegasan hukuman bagi pelaku keja-
hatan harus terus dilakukan. (**)
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BILA diamati secara cermat, setiap
manusia memiliki ciri, kecenderungan
dan potensi sendiri-sendiri sebagai anu-
gerah Tuhan dan alam (a gift of God and
nature). Di sini kita akan menemukan
anak manusia dengan kemampuan bi-
asa (rata-rata) atau luar biasa (di bawah
atau di atas rata-rata). Anak dengan
karakteristik yang beragam itu memer-
lukan cara perlakuan dan penanganan
yang berbeda-beda untuk dapat menca-
pai tumbuh kembang yang optimal.

Khusus untuk anak-anak yang berke-
mampuan di atas rata-rata (dalam kon-
teks ini dikatakan sebagai anak berbakat)
perlu ditemukenali lebih jauh agar para
guru dan orang tua dapat memahami ke-
mampuan anak berbakat dibandingkan
dengan kemampuan anak lainnya, se-
hingga para guru dan orang tua akan
lebih efektif dalam membina dan mem-
bimbing anak. Sementara bagi anak
akan tercukupi kebutuhannya serta ter-
puaskan keinginannya untuk mengem-
bangkan bakatnya.

Anak berbakat memerlukan berbagai
kebutuhan khusus sesuai dengan ciri ke-
unggulan yang dimiliki oleh masing-ma-
sing anak. Kebutuhan khusus inilah yang
memerlukan layanan khusus dalam ben-
tuk pendidikan luar biasa (special educa-
tion) karena sifatnya yang amat khusus.
Pendidikan anak berbakat intelektual ber-
beda dengan anak yang lain dan se-
yogianya amat menekankan pada aspek
aktivitas intelektualnya. Di samping itu,
pembelajaran anak berbakat harus diwar-
nai kecepatan dan tingkat kompleksitas
yang lebih sesuai kemampuannya yang
secara riil lebih tinggi dari anak biasa.

Perlu dipahami pula bahwa individu
berbakat memerlukan pertimbangan
khusus dalam pendidikannya, karena se-
cara kualitatif berbeda dengan individu
lainnya. Program pendidikan yang diran-
cangpun harus berbeda dengan program

Pendidikan untuk Anak Berbakat

pendidikan untuk anak lainnya, dengan
penekanan luar biasa pada perkembang-
an kreatif dan proses berpikir tinggi.
Sehubungan dengan itu, hafalan dalam
pembelajaran bagi anak berbakat harus
sejauh mungkin dicegah. Tekanannya
justru pada teknik yang berorientasi pada
penemuan (discovery oriented) dan pen-
dekatan indukdif.

Di sinilah dibutuhkan kurikulum yang
berdiferensiasi bagi anak berbakat, ter-
utama yang mengacu pada penanjakan
kehidupan mental melalui berbagai pro-
gram yang akan menumbuhkan kreativi-
tasnya serta mencakup berbagai pe-
ngalaman belajar intelektual tingkat ting-
gi, meskipun kurikulum nasional sepe-
nuhnya juga diperlukan oleh anak ber-
bakat. Agar materi belajar tidak terlalu
sempit maka berbagai wahana luar seko-
lah seperti kegiatan di masyarakat atau
kegiatan ekstrakurikuler dengan pengka-
jian suatu objek perlu lebih digiatkan un-
tuk mendukung kurikulum yang berdi-
ferensiasi.

Sementara bagi orang tua, anak ber-
bakat tetap harus dibimbing dan diasuh
sebagai anak lainnya, yakni dicukupi ke-
butuhannya baik fisik (sandang, pangan,
papan, pendidikan, kesehatan, dan lain-
lain) maupun psikis (kenyamanan, kete-
nangan, kasih sayang dan perlindungan
maupun rekreasi) secara penuh. Itu
artinya, anak berbakat memerlukan per-
lakuan dan penanganan khusus agar
anak berbakat dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan potensi yang dim-
ilikinya. Tugas guru dan orang tua adalah
mengkondisikan situasi lingkungan bela-
jar anak agar mampu mendukung tum-
buh kembang bakatnya sesuai dengan
spesifikasi yang dimiliki. [

Drs Mardiya
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Mempersiapkan Pembelajaran Tatap Muka

PERDANA Menteri Inggris Boris
Johnson baru baru ini menyatakan :
“tidak ada pendidikan yang lebih baik,
kecuali tatap muka di sekolah”.
Sehingga di Inggris pun disiapkan ak-
tivitas belajar di sekolah dimulai Maret
tahun ini. Sejalan dengan itu, Presiden
Joko Widodo juga mengharapkan bah-
wa Pembelajaran Tatap Muka (PTM) di
Indonesia dapat dilaksanakan mulai
bulan Juli atau di tahun ajaran baru
2021/2022.

Mendikbud pun telah memberi-
kan warning pada sekolah akan
adanya learning loss, apabila Pem-
belajaran Jarak Jauh (PJJ) dilaku-
kan terlalu lama. Bahkan para ahli
pendidikan lebih ekstrim lagi me-
nyebutkan akan adanya loss gene-
ration. Karena itu untuk memper-
siapkan pembelajaran tatap muka
(PTM) pada bulan Juli seperti ha-
rapan presiden, persoalan awal
yang harus terselesaikan adalah
vaksinasi kepada seluruh pendidik
dan tenaga kependidikan, baik itu
guru dan staff berstatus PNS, mau-
pun GTT dan juga PTT. Memang ti-
dak mudah, ‘ngeri-ngeri sedap’,
mempersiapkan PTM, pada situasi
terus meningkatnya wabah masih
tinggi.

Langkah

Perlu langkah koordinasi, konsolidasi
dan sinergi seluruh stakeholder bidang
pendidikan, kesehatan dan perlindung-
an anak serta Satgas Covid-19 untuk
melaksanakan PTM, Juli tahun ini.
Beberapa langkah perlu disiapkan. (1)
kesiapan sarana dan prasarana seko-
lah untuk menghadapi PTM seperti
ketersediaan tempat cuci tangan de-
ngan air mengalir, hand-sanitizer, ther-
mal scanner, disinfektan dan lain seba-
gainya, sebagai standar pencegahan
Covid-19. Bila perlu di sekolahan terse-
dia alat tes Covid-19 seperti G-nosel9,
demi rasa aman seluruh warga seko-
lah. (2) disiapkan standard operational
procedure (SOP) untuk proses PTM di

Rudy Prakanto

sekolah dalam situasi normal baru.
Tidak kalah pentingnya adalah peran
orangtua siswa untuk mendukung
penuh dimulainya PTM tersebut.
Dengan aktif menyiapkan diri meng-
ikuti vaksinasi, atau minimal melaku-
kan rapid tes sebagai wujud bahwa
siswa berangkat dari rumah betul-betul
tidak terpapar Covid-19.

Untuk memulai PTM Juli men-
datang, sekolah harus sangat hati-hati,
karena belum tentu kondisi penye-
baran virus Corona-19 menunjukkan
trend menurun. Bisa juga menaik.
Sehingga keselamatan dan kesehatan
siswa adalah tetap nomer satu, menjadi
pegangan utama. Di samping itu bila
belum memungkinkan dilaksanakan-
nya PTM secara penuh, maka dapat di-
laksanakan pembelajaran model cam-
puran (hybrid atau blended). Kombi-
nasi antara sebagian siswa PJJ seba-
gian siswa PTM. Hal itu dilakukan se-
cara bergantian. Tentu dengan jumlah
peserta didik disesuaikan dengan kapa-
sitas sekolah. Sehingga menghindari

kerumunan dan tidak menimbulkan
potensi kluster dari sekolahan.

Guru BK
Setelah kurang lebih hampir 1 tahun

PJJ diterapkan maka memasuki PTM,
guru mata pelajaran dan guru Bim-
bingan Konseling perlu melakukan de-
teksi terkait potensi learning loss pada
seluruh siswa. Di mata pelajaran apa
atau di topik materi pelajaran mana,
siswa belum mencapai kompetensi
yang diharapkan, terutama untuk

KR-JOKQ SANTOSO

Sekolah Dasar. Banyak kesulitan
siswa terjadi di kelas rendah (kelas 1,
2 dan 3), atau di SMP banyak dite-
mukan kekurangan dan kelemahan
siswa di kelas 7. Demikian pula
siswa di SMA dan SMK, dimungkin-
kan banyak kelemahan di kelas 10.
Mesti dipahami, para siswa tersebut,
belum pernah hadir di sekolah. Be-
lum mengenal para guru serta kul-
tur belajar di sekolah baru.

Perlu penguatan dengan PTM tam-
bahan bila menemukan kelemahan
dan kekurangan tersebut. Sehingga
learning loss mereka dapat ditanggu-
langi. Diperlukan komitmen tinggi
dari para guru di sekolahan, serta si-
17777 7yunergi kuat antara pemerin-
tah pusat dan daerah baik provinsi
maupun kabupaten/kota. Semata un-

tuk berhasilnya PTM, Juli men-
datang. [
*)Rudy Prakanto SPd Meng,
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Sinkronisasi Visi Keistimewaan

KEISTIMEWAAN Yogya bukan ha-
nya terletak pada rajanya yang otoma-
tis adalah Gubernur DIY, tetapi juga
terletak pada kepemimpinanya yang vi-
sioner. Sultan HB I (1717-1792) men-
dirikan Yogya dengan visi pembangun-
an yang disimbolkan dalam keang-
gunan filosofis tata kota Yogya. Sultan
HB IX (1912-1988) mempunyai visi un-
tuk membawa Nagari Yogya bergabung
dengan Negara RI dan menjadi éibu
penyelamat bayi RIi. Sultan HB X yang
Jjumeneng sejak 7 Maret 1989 mempu-
nyai visi untuk mengakselerasi Refor-
masi 1998 dan menegakkan eksistensi
dan kontribusi Yogya sebagai daerah is-
timewa di dalam NKRI.

Raja adalah pemimpin kultural-spiri-
tual. Visi mereka tidak semata-mata
politis dan pragmatis. Salah satu defin-
isi tentang visi yang relevan dalam kon-
teks ini adalah definisi dari George
Barna dalam bukunya éThe Power ov
Visioni (1992), Menurutnya visi adalah
gambaran mental tentang masa depan
yang lebih baik yang diwahyukan
Tuhan kepada seorang pemimpin yang
memahami Tuhan, diri sendiri, dan ke-
butuhan hidup masyarakat.

Dengan demikian visi raja diperoleh
melalui laku spiritual. Bukan sekadar
perumusan berdasar hitung-hitungan
politis untuk menaikkan elektabilitas
dan merebut simpati massa. Sebagai
contoh, menjelang Reformasi 1998, Sul-
tan HB X melakukan puasa ngebleng
sebulan (19 April fi 19 Mei 1998). Dalam
buku éSultan HB X: Meneguhkan
Tahta untuk Rakyati (1999) ditulis bah-
wa pada akhir puasanya itu, ia menda-
pat inspirasi berupa gambaran yen wis
ana laron ewon-ewon ngrubung omah
tawon kembar, bakal ana penggede dit-
inggal negara. Visi itu simbolis dan ab-
strak, tetapi benar dan nyata. Isyarat
itu menunjuk pada peristiwa Pisowa-
nan Ageng ketika sejuta masyarakat

Haryadi Baskoro

Yogya berkumpul di Alun-alun Utara.
Di situlah Sultan HB X bersama Sri
Paku Alam VIII mengumandangkan
maklumat reformasi yang berdampak
pada lengsernya penguasa Orde Baru.
Kepemimpinan visioner harus didu-
kung oleh managemen ekspert dan pro-
fesional. Sebab, visi yang dahsyat ha-
nya akan tinggal menjadi mimpi jika ti-
dak diterjemahkan secara akademik
dan operasional dalam perencanaan
teknis. Pemerintah Daerah (Pemda)
DIY dari level provinsi hingga kabupa-
ten dan kota adalah sistem managemen
yang mendukung kepemimpinan Sul-
tan sebagai Gubernur DIY. Pemda di-
tuntut untuk bisa menangkap, mere-
spons, memahami, dan menterjemah-
kan visi Sultan yang bertahta itu. Jika
gagal paham maka visi Sultan yang ser-
ingkali simbolis-abstrak itu jus-

rakyat, (2) visi nasional, (3) visi-misi
para pemimpin di DIY hasil pilkada, (4)
visi elemen-elemen Keistimewaan DIY
i kraton, kaprajan, kampung, kampus,
komunitas. (5) Visi Keistimewaan DIY
yang ditegaskan dalan tujuan-tujuan
DIY menurut UUK (Pasal 5). Keber-
hasilan pembangunan daerah menurut
Bappenas RI diukur dari empat aspek
yaitu pencapaian (40%), kualitas doku-
men (20%), proses penyusunan doku-
men (20%), dan inovasi (20%). Doku-
men perencanaan yang berkualitas

adalah apabila ada sinkronisasi (keter-

kaitan, konsistensi, dan kedalaman)
visi-misi-program. Sinkronisasi visi-
misi-program juga harus terjadi dalam
penyusunan perencanaan pembangun-

an secara top-down, bottom up, tekno-

kratik, dam politik. (I

*)Dr Haryadi Baskoro, pakar
Keistimewaan Yogya)

tru akan kontraproduktif karena
tidak bisa langsung diap-
likasikan begitu saja.

Menurut taksonomi, belajar
dari Bloom (1964) Pemda DIY di-
tuntut untuk bisa mengetahui,

. mundur dari KSP.
memahami, menerapkan, men- -- Ini tentu menjaga nama baik
ganalisa, mensintesa, dan meng- Presiden.

evaluasi visi itu. Di sinilah prin-
sip seprapat tamat itu harus di-
kembangkan. Visi yang simbolis
itu terkadang disampaikan se-
cara tidak rinci dan detil dari A
sampai Z. Bukan karena sang vi-
sionernya yang tidak bisa me-
nangkap visi secara utuh, tetapi
adalah tugas managemen untuk
menterjemahkannya secara
holistik-komprehensif.

Pemda DIY dituntut untuk
bisa melakukan sinkronisasi visi
Ngarsa Dakem itu dengan (1)
visi-aspirasi rakyat dan wakil

ka.

Fojok KR

Relawan Jokowi sarankan Moeldoko

Pemerintah tegaskan, di Indonesia tak
ada sindikat pemalsu vaksin.
-- Nasib negara dipertaruhkan.

Vaksinasi bagi mahasiswa segera di-
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Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

Alamat Homepage: http:/www.kr.co.id dan www.krjogja.com. Alamat e-mail: naskahkr@gmail.com. Radio : KR Radio 107.2 FM.
Bank: Bank BNI - Rek: 003.0440.854 Cabang Yogyakarta.




